
 RAGAM: Journal of Statistics and Its Application 
Volume 03 Nomor 01, Juni 2024 

Journal Homepage: https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/ragam   

 

 

69 
 

 

ANALISIS REGRESI ROBUST M ESTIMATOR UNTUK MENGETAHUI FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI LAMA STUDI MAHASISWA S1 STATISTIKA FMIPA 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 
 

Widawati Annisa Putri 1*, Selvi Annisa 2 

1,2 Program Studi Statistika Fakultas MIPA Universitas Lambung Mangkurat 

 

*e-mail corresponding: widawati.nett@gmail.com 

1. PENDAHULUAN 
Analisis regresi linier merupakan sebuah metode yang umum digunakan dalam 
statistika untuk memodelkan hubungan antara satu atau lebih variabel independen 
dengan variabel dependen. Kelemahan dari analisis regresi linier adalah estimasi 
kuadrat terkecil tidak kuat terhadap outlier yang berimbas pada hasil koefisien 
estimasi regresi, yang dapat memiliki efek besar pada koefisien estimasi, standar 
errors, dapat mengakibatkan garis regresi akan menjauh atau tidak fit terhadap 
pengamatan dan prediksi yang dihasilkan oleh model akan kurang akurat yang dapat 
mengakibatkan kesalahan prediksi. Outlier sendiri dapat diartikan sebagai data yang 
secara signifikan berbeda dari nilai-nilai lain dalam data set. 
Regresi robust merupakan sebuah teknik statistika yang dirancang untuk mengatasi 
masalah ini dengan meminimalkan dampak dari adanya outlier pada data, sehingga 
memberikan estimasi parameter regresi yang lebih stabil dan konsisten. Salah satu 
metode regresi robust yang umum digunakan adalah M Estimator, yang bekerja 
dengan mengiterasi proses pencarian estimasi parameter yang paling sesuai dengan 
data, dengan meminimumkan suatu fungsi obyektif yang telah ditentukan. Dalam 
konteks regresi robust M Estimator, Iteratively Reweighted Least Squares (IRLS) 
sering digunakan untuk mencapai konvergensi dalam proses iterasi tersebut. 
Pada penelitian ini akan menerapkan analisis regresi robust M Estimator pada data 
masa studi mahasiswa S1 Statistika Fakultas MIPA di Universitas Lambung Mangkurat 

Abstract 

Robust regression is a statistical technique commonly used to model relationships between 
variables by minimizing the impact of outlier data. The use of robust regression M Estimator 
works well when there are outliers in the data. In this study, robust regression M estimator 
analysis will be applied to student study period data. The aim of this research is to determine 
the significant factors influencing the study period of Statistics undergraduate students at the 
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Lambung Mangkurat University. The results of 
the research show that the residual data characteristics are not normal and there are outliers 
in the data. Using the Robust Regression M Estimator, the F test results show that F calculated 
6.2492 > F table 2.173112, which means rejecting H0, indicating that the independent variables 
collectively have a significant effect on the dependent variable. From the t-test, it is known that 
the Guidance Process for students while working on their final project, the Employment Status 
of students, and the GPA of students significantly affect the Study Period of students.  
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(ULM) untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi lama studi 
mahasiswa S1 Statistika FMIPA ULM. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Lama Studi 
Lama Studi merupakan waktu yang ditempuh mahasiswa untuk menyelesaikan 

Pendidikan terhitung dari awal masuk kuliah hingga dinyatakan lulus atau telah 

menyelesaikan masa studinya. Untuk jenjang S1 lama studi yang dirancang 8 semester 

(4 tahun). Berdasarkan permendikbud No. 49 (2014) tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SNPT) mengatakan, beban belajar minimal mahasiswa S-1/D-4 

adalah 144 SKS (Satuan Kredit Semester) dan untuk menuntaskan seluruh beban SKS 

tersebut, mahasiswa diberi batas waktu 4-5 Tahun atau setara dengan 8-10 semester. 

 

2.2. Instrumen Penelitian 
Insturmen penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara, Pengamatan, dan 

pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi atau data. Untuk melihat 

kebaikan instrumen dapat menggunakan uji validitas dan reabilitas. 

 

2.3. Validitas 
Validitas adalah karakteristik yang digunakan untuk memastikan bahwa suatu 

instrumen memberikan pengukuran yang akurat dan dapat diandalkan terhadap 

variabel yang diukur. Pada uji validitas setiap butir pertanyaan diukur dengan 

menjumlah keseluruhan respon dari pertanyaan yang digunakan pada setiap variabel. 

Instrumen dapat dikatakan baik apabila koefisien validitas ≥ 0.50. Dengan 

pemahaman tersebut, untuk melakukan diagnosis terhadap besaran koefisien 

validitas, dapat menggunakan pedoman Interpretasi Uncorrected Correlation 

Coefficients dalam studi validitas prediktif, berikut : 

Tabel 1. Pedoman Interpretasi Uncorrected Correlation Coefficients 

Koefisien Validitas Interpretasi 

> 0.50 Sangat Berguna 

0.21 𝑠𝑑 0.50 Dapat Berguna 

0.11 𝑠𝑑 0.20 Tergantung Keadaan 

< 0.11 Tidak Berguna 

Uji validitas dapat menggunakan korelasi product moment dengan rumus : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑛∑𝑌2−(∑𝑌)2]
                   (1) 

Dimana : 

𝑛 Jumlah responden 

𝑋  Skor total yang diperoleh dari seluruh item variabel 𝑥 

𝑌  Skor total yang diperoleh dari seluruh item variabel 𝑦 
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2.4. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah istilah yang digukan untuk mengukur sejauh mana kekonsistenan 

suatu hasil pengukuran apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih. Uji reliabilitas 

umumnya digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan digunakan dapat 

diandalkan atau akurat. Uji reliabilitas mengukur variabel dengan menggunakan data 

dari pertanyaan yang sama dalam uji validitas dan telah dinyatakan valid. Pada 

umumnya uji reliabilitas untuk data penelitian dan kuesioner menggunakan rumus 

Cronbach  Alpha dengan statistik uji:  

                                           𝑟11 = [
𝑘

(𝑘−1)
] [1 −

∑𝜎𝑏
2

(𝜎𝑡
2)
]                                              (2) 

Dimana : 

𝑟11   koefisien reliabilitas instrumen  

𝑘   jumlah butir pertanyaan 

∑𝜎𝑏
2   jumlah varian butir 

𝜎𝑡
2   varian skor total 

Adapun kategori koefisien reliabilitas guilford adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. Koefisien Reliabilitas Guilford 

Koefisien Reliabilitas (𝑟11) Tingkat Reliabilitas 

0.80 < 𝑟11 ≤ 1.00 Sangat tinggi 

0.60 < 𝑟11 ≤ 0.80 Tinggi 

0.40 < 𝑟11 ≤ 0.60 Sedang 

0.20 < 𝑟11 ≤ 0.40 Rendah 

−1.00 < 𝑟11 ≤ 0.20 Sangat Rendah 

 
2.5 Pendeteksian Outlier 
Outlier adalah data yang berbeda dari data yang ada di populasi. Kehadiran outlier 

memiliki dampak penting dalam analisis data. Adanya outlier dapat menyebabkan 

bentuk distribusi data menjadi tidak normal, serta dapat berpengaruhi terhadap hasil 

pengujian parameter. Data outlier dapat dikenali dengan pemeriksaan secara visual 

dari data mentah atau dari boxplot, diagram pencar/scatterplot. Selain itu 

pendeteksian outlier pada data juga dapat dilakukan dengan Metode 𝐷𝑓𝐹𝐼𝑇𝑆 

(Difference fitted value FITS) atau Standarized 𝐷𝑓𝐹𝐼𝑇𝑆. 𝐷𝑓𝐹𝐼𝑇𝑆 adalah ukuran 

pengaruh yang disebabkan oleh pengamatan ke-𝑖 terhadap �̂�𝑖 . Nilai 𝐷𝑓𝐹𝐼𝑇𝑆𝑖 diperoleh 

dari : 

                   |𝐷𝑓𝐹𝐼𝑇𝑆|𝑖 =
�̂�𝑖−�̂�𝑖−1

𝑆𝑖−1
2 −√ℎ𝑖𝑖

                                             (3) 

Dengan ℎ𝑖𝑖 adalah nilai pengaruh 

Dimana amatan ke-𝑖 dapat dicurigai sebagai outlier jika nilai : 

|𝐷𝑓𝐹𝐼𝑇𝑆𝑖| > 1, untuk 𝑛 ≤ 30, dan 

|𝐷𝑓𝐹𝐼𝑇𝑆𝑖| > 2 (
𝑝

𝑛
)
1/2

, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑛 > 30  
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Dengan 𝑝 adalah banyak parameter dan 𝑛  adalah banyaknya pengamatan. 

Pada penelitian ini akan menggunakan Boxplot. Boxplot adalah salah satu cara dalam 

statistika deskriptif untuk mendeteksi outlier pada data dengan visualisasi. Dalam 

boxplot dapat diketahui informasi terkait kuartil pertama (Q1) atau mengurangi 25% 

dari data terendah dengan persamaan 𝑄1 = 1(𝑛 + 1)/4, median (Q2) atau nilai tengah 

dapat menggunakan persamaan 𝑄2 = 2(𝑛 + 1)/4 , kuartil tertinggi (Q3) atau 

mengurangi 25% dari data tertinggi dengan persamaan 𝑄3 = 3(𝑛 + 1)/4, Interquartil 

Range (IQR) atau selisih nilai Q1 dan Q3 dimana 𝐼𝑄𝑅 = 𝑄3 − 𝑄1, outlier. 

 

2.6. Analisis Regresi Berganda 
Regresi merupakan metode statistika yang biasa digunakan untuk mengetahui 

hubungan antar satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. 
Regresi linier berganda digunakan untuk memodelkan hubungan antar dua atau lebih 
variabel independen. Model setiap pengamatan dinyatakan dengan statistik uji : 

                                                   𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖1 + ⋯+ 𝛽𝑗𝑋𝑖𝑗 + 𝜀𝑖                  (4) 

Dimana : 

𝑌𝑖   Nilai variabel respon dalam amatan ke-𝑖, 

𝑋𝑖   Variabel bebas yang diketahui nilainya dalam amatan ke-𝑖, 

𝜀𝑖  Nilai galat 

𝛽0   Nilai intersep model regresi 

𝛽𝑗    Parameter regresi ke-𝑗 

𝑖   Amatan (1,2,…,𝑛) 

𝑗  Variabel (1,2,…,𝑘) 

Apabila persamaan (4) dinyatakan dengan notasi matriks akan menjadi : 

    ( 

𝑌1

𝑌2

⋮
𝑌𝑛

) = (

1
1
⋮
1

 

𝑋11

𝑋21

⋮
𝑋𝑛1

 

…
…
⋱
…

 

𝑋1,𝑘−1

𝑋2,𝑘−1

⋮
𝑋𝑛,𝑘−1

)(

𝛽0

𝛽1

⋮
𝛽𝑘−1

) + (

𝜀1

𝜀2

⋮
𝜀𝑛

)                     (5) 

Estimator untuk persamaan (4) dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (MKT) 

adalah : 

                                       𝑿′𝑿�̂� = 𝑿′𝒀                                                (6) 

Dengan 𝑿′ merupakan transformasi data dari X. 

Dengan mengalikan kedua ruas dari persamaan (6) dengan invers dari (𝑿′𝑿). Sehingga 

didapat estimator kuadrat terkecil dari �̂� : 

                                               (𝑿′𝑿)−1𝑿′𝑿�̂� = (𝑿′𝑿)−1𝑿′𝒀                              (7) 

                                                             �̂� = (𝐗′𝐗)
−1

𝑿′𝒀                                              (8) 

Dimana �̂� adalah vektor dari parameter yang diestimasi berukuran (𝑘 + 1) × 1, 𝑿 

adalah matriks varibel independen berukuran 𝑛 × (𝑘 + 1) dan 𝒀 adalah vektor 

observasi dari variabel dependen berukuran 𝑛 × 1. 
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2.7. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 
Pada penelitian ini melakukan uji Normalitas menggunakan Q-Q plot dan Kolmogorov 

Smirnov karena data yang digunakan >50. Q-Q plot adalah visualisasi yang sering 

digunakan untuk menguji apakan residu regresi berdistribusi normal. Jika residu 

regresi berdistribusi normal, Q-Q plot akan menunjukkan pola sebaran data yang 

sejalan dengan garis linier. Uji normalitas Kolmogorov Smirnov ini bertujuan untuk 

mengetahui bahwa data berdistribusi normal atau tidak. Dalam menentukan hipotesis 

yang diambil dalam uji normalitas, diantaranya : 

𝐻0 : Sampel data berdistribusi normal 

𝐻1 : Sampel data tidak berdistribusi normal 

Dengan statistik uji : 

                                                   𝐷 = 𝑚𝑎𝑥|𝐹0(𝑥) − 𝑆𝑛(𝑥)|                                 (9) 

Dimana : 

D  Statistik uji Kolmogorov Smirnov 

𝑚𝑎𝑥   Nilai maksimum dari selisih antara distribusi empiris data dan      

 distribusi kumulatif teoritis 

𝐹0(𝑥)   Distribusi kumulatif empiris dari data, perkiraan distribusi  

 empiris berdasarkan data yang telah diurutkan 

𝑆𝑛(𝑥)  Distribusi kumulatif teoritis yang berdistribusi normal  

Dengan daerah Kritis atau biasa disebut daerah penolakan dimana tolak 𝐻0 jika 𝐷 >

𝐷(𝛼,𝑛) atau 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼. 

 

2.8. Analisis Regresi Robust M Estimator 
Regresi robust dikembangkan oleh Rousseeuw dan Leroy pada tahun 1987. Regresi 

robust merupakan metode yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah dari 

metode kuadrat terkecil yang disebabkan oleh data yang terkontaminasi oleh outlier. 

Regresi robust memiliki lima metode estimasi yaitu M-Estimator, LMS-Estimator, LTS-

Estimator, S-Estimator dan MM-Estimator. Pada penelitian ini akan mengunakan M-

Estimator dikarenakan salah satu kelebihan dari metode ini dapat digunakan untuk 

data yang berdistribusi tidak normal dan mengandung outlier, karena regresi robust M 

estimator menggunakan fungsi kerugian yang berbasis deviasi absolut. Deviasi absolut 

dihitung dengan mengambil nilai absolut dari selisih antara nilai observasi dan nilai 

rata-rata. Dengan menggunakan deviasai absolut, regresi robust dapat memberikan 

estimasi parameter yang lebih tahan terhadap outlier dan data yang tidak berdistribusi 

normal. 

Dalam regresi robust M estimator, menggunakan fungsi objektif untuk mengevaluasi 

seberapa baik suatu model. Fungsi objektif adalah fungsi yang dioptimalkan dalam 

suatu logaritma untuk memprediksi seberapa baik suatu model dan meminimumkan 
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kesalahan dalam memprediksi model. Fungsi objektif yang umum digunakan dalam 

regresi robust M estimator adalah Huber. Dengan fungsi objektif M estimator, sebagai 

berikut : 

                      𝑚𝑖𝑛 ∑ 𝜌(𝑒𝑖)
𝑛
𝑖=1                                          (10) 

fungsi objektif Huber dalam persamaan berikut : 

                   𝜌(𝑒) = {

𝑒2

2
, |𝑒| ≤ 𝑘

𝑘|𝑒| −
𝑘2

2
, |𝑒| > 𝑘

                                (11) 

Dimana, pada Huber nilai 𝑘 = 1.345 dan 𝜌 adalah fungsi obyektif dari residual. Turunan 

fungsi dari persamaan 11 sebagai berikut : 

                                               𝜑(𝑦) = {
𝑒,                  |𝑒| ≤ 𝑘 
𝑘. 𝑠𝑔𝑛(𝑒),   |𝑒| > 𝑘

                                   (12) 

Dimana,𝑠𝑔𝑛(𝑒) atau sign function digunakan untuk menentukan suatu bilangan positif, 

negative atau nol (0), yang dapat didefinisikan sebagai berikut: 

                 𝑠𝑔𝑛(𝑒) = {

1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑒 > 𝑘
0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑒 = 𝑘

−1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑒 < 𝑘
                                          (13) 

Pada umumnya regresi robust M estimator meminumumkan fungsi obyektif dengan : 

                                  ∑ 𝜌(𝜇𝑖) = ∑ 𝜌 (
𝑒𝑖

�̂�
) = ∑ 𝜌 (

𝑦𝑖−∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑘
𝑗=0 𝜷𝒋

𝑠
)𝑛

𝑖=𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1          (14)                       

Dimana, 𝜇𝑖 =
𝑒𝑖

𝑠
 sering mengacu pada residu yang telah ditransformasi oleh fungsi 

pengaruh (𝜓) dan 𝑠 adalah skala estimasi robust. Estimasi s yang digunakan adalah : 

                             𝑠 =
𝑀𝐴𝐷

0.6745
=

𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛|𝜀𝑖−𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛(𝜀𝑖)|

0.6745
                               (15) 

Dengan menggunakan turunan parsial pertama fungsi 𝜌 terhadap 𝛽𝑗(𝑗 = 0,1, … , 𝑘) =

0, maka untuk meminimumkan persamaan (2.14) diperoleh : 

     ∑ 𝑋𝑖𝑗𝜓
𝑛
𝑖=1 (

𝑦𝑖−𝑋𝑖𝜷𝒋

𝑠
)𝑋𝜄 = 0,                                               (16) 

Dimana 𝜓 adalah influence function yang digunakan untuk memperoleh bobot (weight). 

Dengan fungsi pembobot : 

                 𝑤(𝜇𝑖) =

𝜓(
𝑦𝑖−∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑘
𝑗=0 𝛽𝑗

𝑠
)

(
𝑦𝑖−∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑘
𝑗=0 𝛽𝑗

𝑠
)

                                     (17) 

Parameter pada regresi robust M Estimator dilakukan dengan estimasi Iteratively 

Reweighted Least Square (IRLS). Iterasi ini membutuhkan proses iterasi dimana nilai 

𝑤𝑖 akan berubah pada setiap iterasi. Kemudian persamaan (17) dapat ditulis : 



 
75 

 

RAGAM: Journal of Statistics and Its Application 

Vol. 03 No. 01, Tahun 2024 
 

∑ 𝑤𝑖𝑋𝑖𝑘(𝑦𝑖 − ∑ 𝑋𝑖𝑗𝛽𝑗
𝑘
𝑗=0 )𝑛

𝑖=1 = 0,      𝑗 = 0,1, … , 𝑘        (18) 

Dengan 𝛽𝑗  adalah perkiraan parameter regresi yang akan berubah pada setiap iterasi 

IRLS dan 𝑠 adalah skala atau sebaran dari residual yang dihitung dalam setiap iterasi. 

Persamaan (18) diselesaikan dengan IRLS. Persamaan (8) dapat ditulis : 

                    �̂�𝒋 = (𝑿′𝑾𝑿)−𝟏𝑿′𝑾𝒚                                         (19) 

Iterasi akan berhenti jika �̂�𝒋 konvergen yaitu selisih nilai �̂�𝒋
(𝒎+𝟏)

 dan �̂�𝒋
(𝒎)

 mendekati 

0. 

2.9 Uji F 

Uji 𝐹 dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang dimasukkan 

dalam model berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berikut 

hipotesis yang akan digunakan : 

𝐻0 ∶ variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap                variabel 

dependen 

𝐻1 ∶ variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 

Dengan statistik uji : 

                                                  𝐹𝑛 =
𝑅2/𝑘

1−𝑅2

𝑛−𝑘−1

                                                        (20) 

Dimana : 

𝐹𝑛 Statistik yang dihitung 

𝑅  Koefisien determinasi 

𝑘  Jumlah variabel independen dalam model regresi 

𝑛  Banyak amatan 

Dengan daerah Kritis atau biasa disebut daerah penolakan dimana tolak 𝐻0 jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝐹(𝛼,𝑛−𝑘−1) atau nilai 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  < 𝛼  

 

2.10 Uji T 

Uji 𝑡 digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen adalah konstan. 

Berikut hipotesis yang digunakan : 

𝐻0: variabel independen ke-𝑘 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen 

𝐻1: variabel independen ke-𝑘  berpengaruh signifikan terhadap variabel  dependen 

Dengan statistik uji  : 

                                            𝑡 =
�̂�𝑘

𝑆𝐸(�̂�𝑘)
                                               (21) 

Dimana : 

�̂�𝑘      Estimasi koefisien regresi pada variabel independen ke-𝑘 



 
76 

 

RAGAM: Journal of Statistics and Its Application 

Vol. 03 No. 01, Tahun 2024 
 

𝑆𝐸(�̂�𝑘)   Standar error dari koefisien regresi pada variabel independen ke-𝑘 

Dengan daerah Kritis atau biasa disebut daerah penolakan dimana tolak 𝐻0 jika 𝑡 >

𝑡(𝛼
2
,𝑛−𝑘−1) atau nilai 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼. 

 

3. METODE PENELITIAN  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari sub bagian akademik FMIPA ULM dan data primer yang diperoleh dari instrument 

penelitian dengan target responden ialah Mahasiswa Statistika FMIPA ULM Angkatan 

2017 hingga 2019. Data yang digunakan merupakan data mahasiswa/i S1 Statistika 

FMIPA ULM Angkatan 2017 hingga 2019 dimana terdapat 130 data mahasiswa/i. 

Variabel Independen pada penelitian ini adalah Status Tempat Tinggal, Motivasi 

Mahasiswa, Proses Bimbingan, Status Berorganisasi, Status Bekerja, dan IPK. Variabel 

dependen pada penelitian ini adalah Lama Studi Mahasiswa. 

Prosedur penelitian dimulai dari melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap 

instrumen penelitian yang akan digunakan, melakukan analisis statistika deskriptif, 

mengestimasi koefisien regresi dengan Metode Kuadrat Terkecil (MKT), melakukan uji 

asumsi normalitas Kolmogorov Smirnov, melakukan pemeriksaan outlier, 

mengestimasi koefisien regresi robust M estimator, menganalisis faktor yang 

mempengaruhi variabel dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Deskriptif 

 

Gambar 1. Masa Studi Mahasiswa S1 Statistika FMIPA ULM 

Berdasarkan Gambar 1, ada 66,92% mahasiswa Statistika FMIPA ULM yang masa 

studinya melebihi 4 tahun. Pada angkatan 2017 terdapat sebanyak 67,57% dari 37 

mahasiswa angkatan 2017 yang memiliki masa studi lebih dari 4 tahun dan terdapat 

32,43% dari 37 mahasiswa Angkatan 2017 yang memiliki masa studi kurang dari sama 

dengan 4 tahun, pada angkatan 2018 terdapat sebanyak 80,39% dari 51 mahasiswa 

angkatan 2018 yang memiliki masa studi lebih dari 4 tahun dan terdapat 19,61% dari 
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51 mahasiswa Angkatan 2018 yang memiliki masa studi kurang dari sama dengan 4 

tahun, pada angkatan 2019 terdapat sebanyak 50% dari 42 mahasiswa angkatan 2019 

yang memiliki masa studi  lebih dari 4 tahun dan 50% dari 42  mahasiswa angkatan 

2019 yang memiliki masa studi kurang dari sama dengan 4 tahun. 

 

4.2 Analisis Regresi Berganda 
Regresi linier adalah suatu metode yang digunakan untuk menyatakan pola hubungan 

antar variabel Y dan variabel X. Jika variabel X bernilai lebih dari satu dapat 

menggunakan regresi linier berganda. 

Tabel 3 Hasil Estimasi Parameter Regresi Berganda 

 Estimasi Koefisien Regresi t-tabel t-hitung p-value Keputusan 

(Intercept) 7.187747 1.979439 10.909 <2e-16*** Tolak 𝐻0 

STT2 (𝑋1(2)) 0.036402 1.979439 0.395 0.693810 Terima 𝐻0 

Motivasi (𝑋2) -0.008434 1.979439 -0.496 0.620653 Terima 𝐻0 

PB (𝑋3) -0.010879 1.979439 -1.571 0.606138 Terima 𝐻0 

SB2(𝑋4(2)) 0.291918 1.979439 2.820 0.005602** Tolak 𝐻0 

SO2(𝑋5(2)) 0.052293 1.979439 0.540 0.590450 Terima 𝐻0 

IPK (𝑋6) -0.691504 1.979439 -3.836 0.000198*** Tolak 𝐻0 

Adj. R-Square 
0.2125 

F-hitung 
6.802 (p-value  3.017e-06) 

Standard 
error 

0.5216 

F-tabel 
2.173112 

Nilai adj. R-square sebesar 0.2125 berarti bahwa 21.25% keragaman dari Lama Studi 

Mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang ada di dalam model. Dari Tabel 

8 didapat model regrsi sebagai berikut :  

𝑌 = 7.187747 + 0.036402𝑋1(2)
− 0.008434𝑋2 − 0.010879𝑋3 + 0.291918𝑋4(2)

+ 0.052293𝑋5(2) − 0.691504𝑋6 

a. Pada nilai intercept menunjukkan bahwa jika semua variabel independen sama 

dengan nol (0) maka nilai variabel LMS sebesar. Koefisien intercept adalah nilai 

prediksi dari variabel Y Ketika Mahasiswa tinggal di Rumah Orang Tua, tidak 

memiliki Motivasi untuk menyelesaikan tugas akhir, memiliki proses bimbingan 

selama pengerjaan tugas akhir yang buruk, tidak berorganisasi, tidak bekerja dan 

memiliki IPK nol (0), maka Lama Studi Mahasiswa menjadi 7.187747 tahun. 

b. Nilai koefisien regresi Status Bekerja Mahasiswa sebesar 0.291918 yang berarti, 

jika mahasiswa yang berkerja meningkat satu satuan maka Lama Studi 

Mahasiswa akan bertambah 0.291918 dengan asumsi variabel lain konstan. 

c. Nilai koefisien regresi IPK sebesar 0.691504 yang berarti, jika peningkatan IPK 

mahasiswa sebesar satu satuan maka Lama Studi Mahasiswa akan berkurang 

0.691504 dengan asumsi variabel lain konstan. 
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4.3 Uji Normalitas 
Asumsi normalitas dapat dilakukan melalui 2 cara, yaitu secara grafik dapat 

menggunakan Q-Q plot dan secara pengujian hipotesis dapat menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil asumsi normalitas dapat dilihat dari Q-Q Plot pada 

Gambar 9. 

 

Gambar 2 Q-Q Plot Data Residual 

Dari Gambar , dapat diduga bahwa data residual tidak berdistribusi normal karena 

terlihat sebaran data tidak mengikuti garis linier yang ditandai dengan warna merah, 

untuk membuktikan benar atau tidaknya dugaan tersebut, maka dilakukan pengujian 

statistik Kolmogorov-Smirnov Test. 

Berdasarkan hasil uji ternyata didapatkan statistik uji sebesar 0.25 dengan nilai 𝑝 −

𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 0.001434 dimana nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan menolak 𝐻0, maka data tidak berdistribusi normal dan hal ini sejalan 

dengan kesimpulan yang didapat dari Gambar 2. 

 

4.4 Pendeteksian Outlier 

Diketahui dari hasil uji normalitas bahwa data residual tidak berdistribusi normal 

karena itu muncul dugaan bahwa adanya outlier pada data, sehingga dilakukan 

pendeteksian outlier pada data menggunakan boxplot. 

 

Gambar 3 Pendeteksi Outlier 
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Berdasarkan Gambar 3, menyatakan bahwa terdapat outlier dengan menggunakan 

boxplot berdasarkan distribusi data pada data ke- 37, 85, dan 123. Selain itu untuk 

mengidentifikasi outlier dapat menggunakan metode DFFITS, Dimana observasi 

dikatanan outlier jika nilai |𝐷𝑓𝐹𝐼𝑇𝑆𝑖| > 2 (
𝑝

𝑖
)
1/2

= 0.464.  

Tabel 4 Outlier DfFITS 

Observasi |𝐷𝑓𝐹𝐼𝑇𝑆𝑖| 
2 (

𝑝

𝑖
)
1/2

 

3 5.337 

0.464 

6 5.059 

26 6.498 

37 2.333 

55 4.773 

85 8.419 

123 5.999 

127 4.774 

129 6.56 

Dari Tabel 5, diketahui bahwa dengan menggunakan DfFITS didapat outlier yang dapat 

berpengaruh terhadap hasil model regresi pada observasi 

3,6,26,37,55,85,123,125,129. Pada observasi 37, 85, 123 merupakan outlier yang 

terdapat pada distribusi data dan dapat mempengaruhi hasil dari model regresi. 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas yang didapat menyeatakan bahwa data tidak 

berdistribusi normal dan terdapat outlier,  sehingga hasil dari analisis regresi linier 

berganda di atas tidak akurat. Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi maka hal 

tersebut juga dapat mempengaruhi keakuratan dari hasil uji F dan uji t. Oleh karena itu 

penulis memutuskan untuk menggunakan analisis Regresi Robust M Estimator untuk 

mengatasi masalah yang terdapat pada data. 

 

4.5 Regresi Robust M Estimator 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas yang didapat menyatakan bahwa data tidak 

berdistribusi normal dan terdapat outlier pada data, sehingga regresi linier berganda 

tidak dapat digunakan karena adanya ketidak normalan distrubusi data dan adanya 

outlier pada data dapat membuat hasil regresi tidak akurat. Jika asumsi normalitas 

tidak terpenuhi maka hal tersebut juga dapat mempengaruhi keakuratan hasil. Oleh 

karena itu penulis memutuskan untuk menggunakan analisis Regresi Robust M 

Estimator untuk mengatasi masalah outlier yang terdapat pada data.  

Residu yang diperoleh dari model MKT (Metode Kuadtrat Terkecil) digunakan untuk 

pendugaan M estimator menggunakan persamaan 10 dengan fungsi objektif Huber 
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menggunkan persamaan 11 kemudian dilakukan proses iterasi dengan persamaan 19 

hingga mendapatkan hasil koefisien regresi yang cenderung konstan pada iterasi ke-

10. Iterasi dilakukan hingga mendapatkan hasil koefisien regresi konvergen. Pada 

penelitian ini koefisien regresi konvergen pada iterasi ke-10. Sehingga didapat nilai 

estimasi parameter Regresi Robust M Estimator sebagai berikut : 

�̂�𝒋 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
�̂�0

�̂�1

�̂�2

�̂�3

�̂�4

�̂�5

�̂�6]
 
 
 
 
 
 
 
 

=

[
 
 
 
 
 
 

7.543249
−0.132835
−0.002343
−0.053435
0.212522
0.057193

−0.624936]
 
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan hasil estimasi parameter menggunakan M Estimator, diperoleh model 

regresi yang terbentuk dari nilai parameter regresi robust M Estimator sebagai berikut : 

𝑌 = 7.543249 − 0.132835 𝑋1(2) − 0.002343 𝑋2 − 0.053435 X3 + 0.212522 𝑋4(2)

+ 0.057193 𝑋5(2) − 0.624936 𝑋6 

Dari persamaan di atas dapat diketahui koefisien intercept adalah nilai prediksi dari 

variabel Y Ketika Mahasiswa tinggal di Rumah Orang Tua, tidak memiliki Motivasi untuk 

menyelesaikan tugas akhir, memiliki proses bimbingan selama pengerjaan tugas akhir 

yang buruk, tidak berorganisasi, tidak bekerja dan memiliki IPK nol (0), maka Lama 

Studi Mahasiswa menjadi 7.543249 tahun. Selain itu didapat nilai adj. R-square sebesar 

0.6157 berarti bahwa 61.57% keragaman dari Lama Studi Mahasiswa dapat dijelaskan 

oleh variabel-variabel yang ada di dalam model, sementara sisanya 38.43% dijelaskan 

oleh variabel di luar model. Jika dibandingkan dengan Regresi Linier Berganda memiliki 

nilai adj. R-square (0.2125) yang lebih kecil dari nilai adj. R-Square Regresi Robust M 

Estimator (0.6157), yang berarti pada data penelitian ini Regresi Robust M Estimator 

lebih baik dalam menangani data yang terkontaminasi outlier. 

 
4.6 Uji F 

Uji F yaitu pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 𝑋 yang 

ada pada model memiliki dampak secara bersama-sama terhadap variabel 𝑌. Dari Tabel 

9 Diketahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6.2492 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.173112 dengan 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 9.405 ×

10−6  <  0.05 yang berarti tolak 𝐻0. Artinya variabel Status Tempat Tinggal, Motivasi, 

Proses Belajar, Status Berkerja, Status Organisasi, IPK secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Lama Studi Mahasiswa pada 𝛼 = 5%. Dengan kata lain 

terdapat cukup bukti bahwa minimal terdapat satu variabel independen yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
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4.7 Uji T 

Uji t yaitu pengujian yang digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-

masing variabel 𝑋 secara individu terhadap variabel 𝑌. 

Tabel 5 Uji T 

Variabel 
t-tabel t-hitung Keputusan 

STT2 (𝑋1(2)) 1.979439 -1.771 Tidak Signifikan 

Motivasi (𝑋2) 1.979439 -0.168 Tidak Signifikan 

PB (𝑋3) 1.979439 -3.037 Signifikan 

SB2 (𝑋4(2)) 1.979439 2.531 Signifikan 

SO2 (𝑋5(2)) 1.979439 0.731 Tidak Signifikan 

IPK (𝑋6) 1.979439 -3.048 Signifikan 

Berdasarkan Tabel 11 diketahui bahwa variabel Proses Bimbingan, Status Bekerja, IPK 

berpengaruh signifikan terhadap Lama Studi Mahasiswa, dengan: 

a. Dugaan koefisien regresi pada variabel Proses Bimbingan sebesar 0.053435 yang 

berarti, jika Proses Bimbingan mahasiswa berjalan dengan baik maka Lama Studi 

Mahasiswa akan berkurang sebesar 0.053435 tahun dengan asumsi variabel lain 

konstan. 

b. Dugaan koefisien regresi pada variabel Status Bekerja (Ya) sebesar 0.212522. Artinya 

mahasiswa yang bekerja memiliki Lama Studi 0.212522 tahun lebih lama 

dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja, dengan asumsi variabel lain 

konstan. 

c. Dugaan koefisien regresi pada variabel IPK sebesar 0.624936 yang berarti, jika 

adanya peningkatan IPK mahasiswa sebesar satu satuan maka Lama Studi Mahasiswa 

akan berkurang sebesar 0.624936 tahun dengan asumsi variabel lain konstan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diperoleh dari analisis di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karakteristik data pada penelitian ini, didapat bahwa data residual tidak berdistribusi 

normal dan terkontaminasi outlier pada observasi 3,6,26,37,55,85,123,125,129, serta 

diketahui bahwa 66,92% mahasiswa S1 Statistika FMIPA ULM memiliki Lama Studi 

> 4 tahun. 

2. Berdasarkan regresi robust M estimator diperoleh 𝑅2 = 0.6335, faktor-faktor yang 

mempengaruhi Lama Studi Mahasiswa S1 Statistika FMIPA ULM adalah Proses 

Bimbingan mahasiswa selama mengerjakan tugas akhir, Status Bekerja mahasiswa, 

dan IPK mahasiswa merupakan faktor yang berpengaruh terhadap Lama Studi 

Mahasiswa.  
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